ABSTRAKSI

Mulyadi, Aplikasi Teori al-Maslahah al-Mursalah Dalam Politik Hukum
Islam Di Indonesia Pasca Reformasi 1998-2019

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kekalahan partai Islam ataupun partai
yang berbasis pemilih umat Islam pada pemilu di era reformasi. Kekalahan ini
seakan mengulang kembali sejarah politik umat Islam yang gagal menjadikan
Islam sebagai ideologi negara pada sidang BPUPKI tahun 1945 maupun
kegagalan pada mencantumkan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi
pemeluknya kedalam konstitusi negara. Realitas ini mengharuskan umat Islam
untuk reorientasi strategi dengan memperjuangkan hukum Islam bertransformasi
pada hukum negara. ldealnya, ketiadaan nash yang jelas tentang bentuk negara
dalam Islam menjadikan umat Islam Indonesia berlapang dada untuk menerima
Pancasila sebagai ldeologi negara. Apalagi Pancasila dianggap tidak bertentangan
dengan nilai-nilai luhur agama Islam. Perdebatan tentang relasi agama dan negara
yang terjadi pada kelompok tekstualis dan kontekstualis yang terjadi sejak masa
kemerdekaaan Republik Indonesia sampai Reformasi telah menghabiskan banyak
energy umat Islam yang seharusnya dapat digunakan untuk sesuatu yang lebih
maslahat. Maslahat bukan saja bagi umat Islam, tetapi juga oleh seluruh rakyat
Indonesia.

Disertasi ini termasuk jenis penelitian Kualitatif yang akan menghasilkan
data deskriptif analisis. Dalam proses pembahasanya menggunakan pustaka
(library research), yaitu dengan menggunakan sumber-sumber kepustakaan dalam
membahas masalah pokok dan sub-sub masalah yang telah dirumuskan. Hal itu
karena, obyek utama studi ini berkisar pada kumpulan-kumpulan hasil ijtihad
ulama-ulama kitab-kitab klasik, buku kontemporer, artikel, atau dokumen yang
memuat tulisan-tulisan tentang al maslahah al mursalah dan politik Hukum Islam
Indonesia pasca Reformasi 1998-2019

Landasan teori utama (Grand Theory) dalam penelitian ini adalah Teori
Kredo dan Middle Range Theory adalah Teori Maslahah Mursalah. Sedangkan
untuk Appliced Theory yang digunakan adalah adalah Teori legislasi

Penelitian disertasi ini menyimpulkan bahwa : pertama, Politik hukum
Islam di Indonesia sangat dipengaruhi oleh harmonisasi antara Islam dan politik.
Kedua, Akar perdebatan pemikiran Politik hukum Islam sepanjang sejarah
Indonesia adalah masalah relasi agama dan negara Ketiga Aplikasi Teori al-
maslahah al-mursalah pada politik Hukum Islam pasca reformasi terdiri dari
maslahah kulliyyah (universal) dan maslahah juz’iyyah (Partikular). Maslahah
universal itu adalah kesepakatan bersama umat Islam Indonesia terhadap ideologi
Pancasila dan UUD 1945, Aplikasi teori maslahah juziyyah adalah reorientasi
Strategi dari formalisasi, ljtihad kolektif dan partisipasi politik Umat Islam
Indonesia pada multi partai. Sedangkan Maslahah tahsiniyyah dapat diaplikasikan
pada perda-perda Syari’ah.
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ABSTRACTION

Mulyadi, Application of al-Maslahah al-Mursalah Theory in the Politics of
Islamic Law in Indonesia Post Reformation 1998-2019



This research is motivated by the defeat of the Islamic party or Muslim
voter-based party in elections in the reform era. This defeat seemed to repeat the
political history of Muslims who failed to make Islam the state ideology at the
1945 BPUPKI session and the failure to include the obligation to implement
Islamic law for its adherents into the state constitution. This reality requires
Muslims to reorient strategy by fighting for Islamic law to transform state law.
Ideally, the absence of a clear text about the form of the state in Islam makes
Indonesian Muslims tolerate accepting Pancasila as the country's ideology.
Moreover, Pancasila is considered not contrary to the noble values of Islam. The
debate about the relation between religion and the state that occurred in the textual
and contextualist groups that occurred from the independence of the Republic of
Indonesia to the Reformation had consumed a lot of Muslim energy which could
have been used for something more beneficial. Benefits not only for Muslims, but
also by all the people of Indonesia.

This dissertation is a type of qualitative research that will produce
descriptive analysis data. In the discussion process using library (library research),
namely by using library resources in discussing the main problems and sub-
problems that have been formulated. That is because, the main object of this study
revolves around collections of ijtihad ulama results of classical books,
contemporary books, articles, or documents that contain writings on al maslahah
al mursalah and politics of Indonesian Islamic Law after the 1998-2019 Reform.

The main theoretical foundation (Grand Theory) in this study is the Creed
Theory and the Middle Range Theory is the Mursalah Maslahah Theory. Whereas
the Appliced Theory used is Legislative Theory.

This dissertation research concludes that: first, the politics of Islamic law
in Indonesia is strongly influenced by the harmonization between Islam and
politics. Second, the root of political thought debate in Islamic law throughout
Indonesian history is the problem of religious and state relations. Universal
maslahah is a joint agreement of Indonesian Muslims towards the ideology of
Pancasila and the 1945 Constitution, Application of the juziyyah maslahah theory
is a strategic reorientation of formalization, collective Ijtihad and political
participation of Indonesian Muslims in multi-parties. Whereas Maslahah
tahsiniyyah can be applied to Shariah regula



